
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

Setelah penulis mendeskripsikan mengenai pola upah Sanggar Tari 

Bunga Serumpun Palembang dalam konsep Ijarah sebagaimana yang 

telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat dimbil kesimpulan 

sebagaimana berikut: 

1. Dalam hasil penelitian yang penulis lakukan melalui 

pengamatan, wawancara dan dokumentasi kepada Ketua dan 

anggota Sanggar Tari Bunga Serumpun bahwa pembayaran upah 

penarini adalah pengupahannya menggunakan sistetem 

pengupahan komisi yang mana artinya jika jumlah yang 

dilaksanakan oleh penari lebih besar maka yang artinya upahnya 

lebih besar juga, tetapi jika upahnya sedikit maka yang artinya 

upahnya lebih sedikit pula. Sistem upah komisi yang diterapkan 

di Sanggar Bunga Serumpun dengan tujuan sebagai berikut : 

a. Agar anggota Sanggar Tari Bunga Serumpun ini lebih 

semangat 

b. Agar dapat menguasai apa saja yang sudah diajarkan didalam 

Sanggar Tari Bunga Serumpun 

c. Agar anggota lebih ulet dan kreatif Icepat, sebab jika anggota 

bersifat Pasive dan lambat, maka dapat dipastikan upah yang 

kecil yang mana hal tersebut sangat hindari oleh setiap 

Anggota Sanggar Tari Bunga Serumpun. 
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2. Upah Sanggar Tari Bunga Serumpun di Palembang dengan sistem 

komisi di dalam hukum Islam ada yang bertengangan dengan 

islam dan ada yang sesuai dengan Hukum Islam, sistem upah 

komisi ini termasuk  dalam macam-macam upah  yang sepandan 

(ajarun mitsli) adalah upah yang sepandan dengan kerjanya serta 

sepanda dengan kondisi pekerjaannya. Secara fiqh muamalah 

telah memenuhi syarat yang mana telah terpenuhinya rukun dan 

syarat upah 

 

B. SARAN-SARAN 

Adapun Saran-saran yang penulis berikab dalam penulisan skripsi 

ini antara lain sebagai berikut : 

1. Pihak yang pemberi upah kerja penulis menyarankan sebaliknya 

menerapkan upah sebagaimana yang telah dijelaskan pada UU 

Ketenagakerjaan N0.13 TAHUN 2003 pada pasal 89 “Dalam 

menetapkan besarnya upah yang berdasarkan kesepakatan 

anatara pengusaha dan pekrja ini tidak boleh lebih rendah 

daripada ketentuan upah minimym yang telah ditetapkan 

pemerintah setempat “ mengingat bahwa Sanggar Tari Bunga 

Serumpun ini adalah Sanggar yang cukup terkenal di 

Palembang seharusnya memberikan upah yang sesuai dengan 

ajaran Islam. 

2. Bagi pihak pencari dan penerima kerja penulis menyarankan 

sebaiknya berpikir dan bersikalah selektif dalam mencari dan 

menerima pekerjaan agar mendapatkan sebagaimana hak yang 
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seharusnya didapatkan yang telah ditetapkan dan juga 

menerapkan nila-nilai keagamaan mengenai upah.. 
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